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ABSTRAK

AIR TANAH TERSEDIA BAGI TANAMAN PADA TANAH PODZOLIK MERAH KUJING
tersedia  pada tanah Podzolik Merah Kuning - Nakau diukur sepanjang t
menggunakan  netron probe. Analisis laboratorium dilakukan untuk menentu
dengan pendekatan batas perubahan warna tanah. Air tersedia bagi pertu
selisih antara kandungan total air tanah dengan kandungan air tanah pad
menun jukkan bahwa jumlah air tersedia sangat beragam menurut waktu bai
70 ¢m. Jumlah air tersedia relatif rendah bila dibandingkan deng
evapotranspirasi ctanaman. Jumlah air ctersedia hampir sama banyak den
tanaman.

maupun

ABSTRACT

FOR PLANT GROWTH IN RED YELLOW PODZOLIC SOIL
content  of Red Yelluw Podzolic soil of Nakru was measured from 1984 ¢
volour whange was used in this experiment tuv determine the soil water c
s0il wnter avuilable for plant yrowth wae the differance betwaen total s
content at the wilcing point. Results of measurement showed that the amo
growth varied
water was relatively low compared to the rain fall and the requirement o
much-as~the amount of unavailable soil-water.

THE AVAILABLE WATER

alr yang dapat
* Pusat Aplikasi Isotop dan Radiasi, BATAN
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man merupakan

with time for cthe upper soil layer of 30 cm as well as 70

DI NAKAU-LAMPUNG.
ahun 1984 sampai 1986 dengan
can kadar air pada cieik Qlayar
nbuhan tanaman merupakan nilai
2 titik layar. Hasil pengukuran
untuk lapisan 30 cm teratas
in curah hujan maupun kebutuhan

Jumlahi air

san  yang tidak crersedia |bagi
i

OF NAKAU-LAMPUNG. Soil ater

b 1986 by neutron probe. |Soil

ontent at the wilting puinL| the
il water content and soil water
unt of available water for plant
cm, The amount of available

f evapotranspiration. It wn% as

PENDAHULUAN keberhasilan u$aha pertanian.
. ! g Banyaknya|air yang tersimpan Iada
Lahan kering termasuk bagian dari Y ¥enE P ?
' ; lapisan tanah permukaan bervariasi dari
lahan bermasalah (1). Salah satu ma-
i _ . ) musim ke musim) sejalan dengan distri-
salah yang sering dihadapi di dalam ] g
N . . . oo R busi tambahan|air, khususnya air |hu-
budidaya pertanian di lahan ini 1ialah _ J
) . jan, selain faktor tanahnya sendiri.
terbatasnya persediaan air. Curah hu- |
) . ) | Sebagian air hujan akan tersimpan| di
jan sebagai sumber air utama mempunyail |
: ; ) ] dalam tanah, $edangkan bagian lainnya
* distribusi yang tidak teratur. Pada
. . L terbuang melalui aliran permukaan (run
musim kemarau, kekurangan air kadang- 1 g
off), drainase¢ ke bagian profil tanah
kadang merupakan penyebab gagalnya s
: ) yang lebih dalam, dan sebagian lagi me-
usaha pertanian karena di daerah ter- ' .
. . | nguap ke udaré melalui evapotranspi-
sebut air pengairan tidak tersedia. |
_ p _ i pasdl (24 3)1 I
Oleh karenalltu,dlr yang tersimpan 1 e R R T T
) e £ S Lt 4 aid ‘
dalam lapisan tanah permukaan, menjadi st | s ety banliin s d?pat
i al sangat t1i bagi
RERANgHE  §Ly VHOE ERIEAp PRlEG g dimanfaatkan bleh tanaman. Kanduhgan

dimanfaatkan oleh tana-

air tanah tersedia Fagi
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tanaman, pada bagian terendah dibata-
si oleh kandungan air pada titik layu
tanaman, yang besarnya setara dengan
kandungan air tanah pada tegangan isap
I5 atmosfir, atau setara dengan kan-

dungan air pada keadaan batas berubah

warna afiau soil colour change (3, 4).

Pemantauan banyaknya air tersedia

bagi tanaman pada profil tanah secara
tidak langsung dapat dilakukan dengan
mengukur kandungan airv dalam tanah pada
kondisi lapangan dengan dibantu kegiat-
an laboratorium, dalam penentuan titik
layu canamaﬁ atau batas berubah warng
suatu tanah atau tegangén isap tanah
pada .15 atmosfir. Pengukuran kandung-
an air dalam kondisi lapangan dapat di-
lakukan dengan Neutron Probe atau alat
lain seperti tensiometer dan gypsum
block (3, 5).

Banyaknya air yang dibutuhkan oleh
tanaman untuk mengatasi evapotranspira-
si dipenuhi oleh air ‘tersedia yang ter-
dapat di dalam tanah lapisan permukaan
dan air yang mengalir dari bagian ta-
nah yang berdekatan umumnya dari la-
pisan tanah yang lebih dalam, yéng
jumlahnya tidak banyak pada kondisi
tidak jenuh, apalagi pada kondisi ke-
ring (3)) oleh karena itw, pemantauan
besarnya kandungan air tersedia bagi
tanaman perlu dilakukan untuk memberi-
kan informasi yang berguna bagi keber-
hasilan. usaha pertanian dj lahan ke-

ring.
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BAHAN DAN METODE !

i
Penellitian ini dilakukan Pada ta-
nah Podzblik Merah Kuning di Nakau
|
sejak bular

|
984 sampai Mei 1985. | Peneli-

Kotabumi,

Oktober

Lampung Utara,

tian ini|dilakukan untuk me&dapatkan

informasi tentang banyaknya a#r tanal,

yang tersimpan dalam lapisan permukaan

dan dapat] dimanfaatkan oleh itanaman.

Banyaknya | air yang tersimpan pada la-
|

pisan permukaan dimonitor denghn Neu-

tron Probe| model 1255 menggunak%n Soa

ler model 2601 buatan.Troxler l%bopagq-

ries (6). Pengukuran kandungan %ir da-
lam tanah| dilakukan di dalami access
tubes terbpyat dari pipa besi ﬁ ?”, yang
dipasang tégak lurus profil tan%h, pada
kedalaman |20; 40; dan 60 .ci. Lige
kasi pengukuran adalah sebagai beri-
kut: (a) pipa dipasang berderqt mem-
bentuk garis lurus sepanjang QOEm, de-
ngan jarak antaraccess tubes 5 h; (b)
Pipa dipasang dengan Javak 1. B, da=
lam garis | bujur dan lintang,| dalam
areal seluas 5 x § m2 Eanyakn?a air

tersimpan dalam tanah dihitung | dengan

mengalikan kandungan‘air dalam |satuan
volume dengan kedalaman terukur.i Waktu
pengukuran direncanakan jatuhi pada
bulan-bulan| basah dan bulan @ering:
Banyak air |dalam tanah yang dap%t di-
manfaatkan tanaman didekati denan cara
pengurangan banyaknya air terisimpan
dalam tanah dengan banyaknya air| ter-
simpanﬁ dalam tanah pada kondisi ibatas
berubah warha

tanah. Besarnya kan-




dungan air pada batas berubah warna

Jénah dilakukan dengan analisis labora-
torium (4).

Parameter yang diamati yaitu ba-

nyaknya air yang tersimpan pada la-

pisan tanah permukaan setebal 30 dan 70

cm, banyaknya air tersedia bagi tana-

man, dan air tidak tersedia yang be-

sarnya didekati dengan batas ~berubah

warna tanah. Curah hujan diambil dari
alat pencatat curah hujan di lokasi pe-
nelitian. Data analisis tanah sebagai
data pendukung diambil dari hasil pene-
Pusat Penelitian Tanah .

litian Bogor,

pada lokasi yang berbatasan (7).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jumlah Ain Ternsdimpan di Dalam Ta-
nah Lapisan Penmqhaan. air yang ter-

simpan di dalam profil tanah ternyata
jumlahnya bervariasi dari waktu ke
waktu. Pada lapisan 30 cm teratas va-

riasi’ air tanah tersimpan lebih besar

‘daripada lapisan 70 cm teratas (Tabel |

dan. 2). Berdasarkan hasil pengamatan

yang dilakukan sejak 22 1984

30 Mei 1986,

Oktober

sampai rata-rata jumlah

air tersimpan bervariasi antara 136 hi-

ngga 155 mm dalam lapisan teratas dan
antara 345 sampai 372 mm dalam lapisan
tanah sampai kedalaman 70 cm dari per-
mukaarn  {(Tabel 1), Pada arveal  berukur-
an 5| S m?! dengan 25 lokasi  penguku-
ran  berjarak | x | m, variasi Jumlah
d1T antarwaktu | terlihat  se-

pengdmeal an

dikit lebih besar yaitu antara 129%

ker*

dan
152 mm untuk |lapisan tanah 30 cm
atas dan antdra 318 dan 360 mm uhtuk
tanah| sampai kedalaman 70i cm

2). Dibandingkan

lapisan

(Taabel dengan data

|
curah hujan |dalam kurun waktu pan—

amatan, jumlah air yang tersimpan dalam

tanah lapisan| permukaan, baik untuk

lapisan 30 maupun 7C cm, ternyata hauh

lebih kecil (Jrabel 5). Hal ini mehun-

jukkan bahwa skebagian besar air hilang.

melalui

dLlam

Kehilangan air dapat terjadi

aliran permukaan, perembasan ke

s ; |
tanah, penguapgn, dan transpirasi (P).

Jumlah Adr Tidak Tersedia Ba94 Ta-

haman. Sebagiam air yang tersimpan | -da=

lam profil tanah tidak dapat diguna-

oleh

kan Jumlah

tanaman. air tjidak

tersedia bagi| tanaman yang dide#ati

dengan
ubah warna tanah dalam satuan berat,
dikalikan
tebal

kandungan air pada batas Fer—

dengan kerapatan tanah |dan

lapisan| tanah, ialah 71 dan | 172

mm, masing-magsing untuk lapisan Ler~

mukaan sampai ketebalan 30 dan 70 !cm.

Sedangkan rafa-rata kerapatan tgnah

sebesar 1,17 fan 1,13 g.cm‘B, masing-

masing untuk 30 dan 70 cm tanah laéis—

i st |
an permukaan.|Dengan demikian, jumlah

air tidak terfedia yang berada dalam

tanah lapisan|permukaan sekitar sete-

Hal ini

bahwa adanya persaingan

ngah jumlah aif tersimpan. {me-

ike-
s?rap
bila

nunjukkan

tat antara tagaman dengan daya

tanah cerhadap air mudah terjadi

|
hujan terlambdt datang. Rendahnya |ni-

o P81




lai KTK atau kapasitas tukar kation dan

kandungan bahan organik tanah dapat

menyebabkan air tanah mudah terlepas
dari tanah, sedang tingginya kandungan
liat tanah akan berpéngaruh terhadap

persaingan yang ketat dengan tanaman di

dalam mengisap air khususnya pada kon-

disi kandungan air rendah, Tabel 6.

Oleh karena itu, usaha pertanian di

Lahan kering perlu disertai usaha mem-

percahankan kelembapan tanah.

Jumlah An Tersedia BagL Tanaman

Banyaknya air tersedia bagi

tanaman

yang tersimpan di dalam profil tanah

bervariasi dari waktu ke waktu. Dari

pengamatan

22 Oktober

yang telah dilakukan
1984 hingga 30 Mei 1986, ra-

sejak

ta~rata jumlah air tersedia bervaria-
si antara 65 dan 84 mm pada lapisan 30
202

keda-

cm teratas dan antara 173 sampai

mm, ‘pada lapisan tanah sampai

lokasi

90 m,

laman 70 cm, untuk pengukuran

memanjang sepanjang dengan 18
lokasi

(Tabel

pengamatan berjarak | x 5 m

3). Pada areal berukuran 5 x 5

mE? dengan 25 lokasi

jarak | x | m, variasi jumlah air

pengamatan ber-—

e

sedia antarwaktu pengamatan terlihat

serupa atau sedikit lebih bervariasi

yaitu antara 58 sampai 8] mm

30 cm,

pada

lapisan tanah dan antara 146

sampai 190 mm dalam tanah lapisan per-

mukaan dengan tebal 70 cm, Tabel 4.

Jumlah air tersedia paling rendah

terjadi pada pengamatan 2 September

1985, dan yang paling tinggi bulan Mei

582

1986, baik sampai kedalaman 3@ maupun
70 cm untuk areal berukuran Six 9 mz;
sedangkan| untuk pengukuran @emanjang
sejauh 90 m, jumlah air tersLdia te-

rendah dan tertinggi terlihat Fada wak-

tu pengamatan berbeda. Pada 30| em tanah

lapisan permukaan, akir tersedla paling

rendah dah paling tinggi masi?g—Ma§ing

pada 22 Februari 1985 dan 30 Mei 1986,
sedangkan| dalam 70 cm tanahi lapisan
permukaan| terlihat pada 15 iNovember
1985 dan| 17 April 1985, masing-masing

untuk jum

tertinggil

lah air tersedia tere$dah dan

jukkan a
an yang

sedia ant
jan; laji

si tanah.

Ditir
dia bagi {

lam tanal

(Tabel 3). Hal inf menun-

anya variasi kondisi| lapang-

Iy
empengaruhi jumlah air ter-
|
ra lain distribusi c*rah hu-

| evapotranspirsi, dan kondi-

|
1\jau dari banyaknya a%r terse-
anaman yang tersimpaq di da-

dari waktu ke wakdu, maka

|
pengeloladn lahan kering untuk usaha.

pertanian

tuhan air

dapat diperhitungkan. Kebu-

| i
tanaman untuk evapotranspira-

si selamg pertumbuhan menjaqi salah

satu pertimbangan utama. Hasil | peneli-

tian M.M.

hatkan Hesarnya
evapotrangpirasi

gandum yang tumbuh padé kandunjgan
tanah yang
nilai rata-rata kerapatan tanah

kaan sebeslar 1,2 g.cm_3

| ;
MITROSUHARDJO (8) memperli-

konsumsi air atau

tanaman kedélai dan

air
berbeda. Dengan menggunakan
permu-

kebutuhan air

untuk

lai berkislar antara

evapotranspirasi

kede-

147 dan 295Imm.

tanaman

ma-




singwmasing untuk kondisi kandungan air

‘tanah rendah dan' tinggi, selama 79 ha-

ri pertumbuhan tanaman. Untuk tanaman

gandum dalam kurun waktu sama

yang

berkisar antara 129 mm dan 257 mm, ma-

sing-masing untuk kandungan air tanah

rendah (307 volume) dan kandungan air

tingg:r (48% volume). Dilihat dari ha-

sil tersebut, jumlah air tersedia yang

tersimpan dalam profil tanah jelas ti-

“dak dapat memenuhi kebutuhan air un-

tuk evapotranspirasi apabila tidak ada

tambahan air yang pada lahan kering

umumnya berasal dari curah hujan dan
gerakan air ke atas dari lapisan tanah

yang lebih dalam. Gerakan air dari

lapisan tanah yang lebih bawah pada la-
han kering jumlahnya tidak banyak. Kon-
disi kering pada tanah lapisan permuka-

an .menyebabkan rendahnya aliran

laju
air dari lapisan tanah yang lebih dalam

k8.

KESIMPULAN

' Dari hasil pemantauan kelembapan
tanah.. Podzolik Merah Kuning Nakau,
Lampung 'Ucara sejak 22 Oktober 1984

hingga'BO Mei 1986 dapat ditarik kesim-
pulan seperti di bawah ini.

I. Jumlah air tersedia bagi tanaman

bervariasi dari waktu ke waktu atau

dari musim ke musim. Variasi terli-

hat baik untuk areal yang lebih luas
maupun areal yang lebih sempit, ser-
(30

tebal

ta baik pada ldpisan yang tipis

cm)  maupun lapisan yang agak

(70 cm).
2. Jumlah
tidak men
transpirasi
lahan keri
disertai d
kan kelemba
utama pada
3. Banyaknya a
jauh lebih
curaﬁ huja
bahwa air d
hilang, ter
ke dalam ta
4. Kandungan

bagi tanama

ngah dari
nah atau m

sedia dalam
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air)

tersedia dalam t?nah
cukupi kebutuhan ev?po-
, sehingga pengelolaan

|
ng untuk pertanian perlu
|

|
engan usaha mempertahan-

pan tanah permukaan, Fer*

nusim kemarau. i

ir tersimpan dalam t%nah

kecil dibandingkan debgan
|

h. Hal ini menunju*kan

alan tanah sebagian bésar
itama melalui peremb%san
nah. E

air yang tidak tersédia
1 jumlahnya sekitar s%te-

ta-
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tanah. f
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Tabel 1, Rata-rata jumlah air tersimpan di
lapisan permukaan, 30 dan 70 cm, p
memanjang berukuran 90 m.

alam tanah

da

lokasi

wWaktu pemantauan

22

vk

P

R el ]
(4]

19
=
<

Air tersimpan pa

la lapisan

Gktober Luad
Pandyomondse 10 ] Q205

Jnril o 1hebh
kS

November 1985
Mei 1986

sedalain
30 cm 70 cm
......... BIHIER e G ROt SR

152 370

150 351

! 194 374
September LYab 158 347
139 345

155 372

Tabel 2, Rata-rata jumlah air tersimpan di
30 dan 70 cm,

lapisan perinukaan
berukuran 5 x 5 m

2

, jarak 1

Xx 1 m,

dalam tanah
nada

areal

Waktu pemantauan

Air tersimpan pa

da lapisan

sedalai
30 cm 70 cm
s ewe o G (alap b
22 Oktober 1984 149 360
22 Februari 1985 151 337
17 April 1985 149 361
2 September 1985 129 318
15 November 1985 152 326
30 Mei 1986 152 362
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Tabel 3. Rata-rata jumlah air tersedia

di dalam tanah lapisan permuk
cm, pada lokasi memanjang ber

bagi tanaman

3En, 30 dan 70

uran 90 m.

Waktu pemantauan

Air tersedia

pada lapisan

sedalam
30 cm 70 c¢m
......... (o) od i
22 Oktober 1984 81 198
22 Februari 1985 as 179
17 April 1985 83 202
2 Secptember 1985 67 175
15 November 1985 68 173
30 Mei 1986 84 200

Tabel 4. Rata-rata jumlah air tersedia
dalam tanah lapisan permukaan,
pada areal berukuran 5x5 m?, jarak 1x1 m,

bagi tanaman
30 dan 70 cm

Waktu pemantauan

Air tersedia

pada lapisan

sedalanm
30 cm 70 cm
.......... G B o) O
22 Oktober 1984 78 ‘188
22 Februari 1985 60 165
17 April 1985 78 189
2 September 1985 58 146
15 November 1485 61 157
30 Mei 1985 81 190




Tabel 5. Jumlah curah hujan dan hari hujan pada seldng waktu

pemantauan kandungan air di dalam tanah. .

Kurun waktu selang pemantauan Curah hujan| Jumlah hari
kandungan air di dalam tanah hujan
.. (mm air) (hari)
22 Oktober 1984 - 22 Februari 1985 1160 53
22 Februari 1985 - 17 April 1985 646 26
17 April 1985 - 2 September 1985 - -
2 September 1985 - 15 November 1985 446 22
15 November 1985 - 30 Mei 1985 2111 93

Tabel 6. Hasil analisis tanah podzolik

merah kuning Nakau, Lampung
Utara, areal penelitian (7)

Jenis analisis Hasil atau
tanah kandungan
Teks tur | liat
pasir, % 10
debu, % 18
liat, % 72
Karbon, % 1
Bahan organik, % 1,72
KPK (pH 7), meq/100% 9,6




